BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Di dalam al-Qur’an tidak pernah digunakan kata fahion. Tetapi subtansinya al-
Qur’an sudah menjelaskan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan
fashion yang mencakup dandanan, gaya dan busana wanita muslimah dan tentu
saja itu semua termasuk elemen-elemen fashion, misalnya tentang fungsi hiasan
bagi wanita dalam al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 33.

2. Para mufassir berpendapat bahwa ayat-ayat fashion dalam al-Qur’an adalah
berbicara tentang beberapa aspek, yaitu tazkiyah (QS. an-Nur: 30) bermakna
menjaga pandangan dan kemaluan, fathir (QS. al-Ahzab: 33) bermakna menjaga
kehormatan dan martabat, ta rif dan himayah (QS. al-Ahzab: 59) sebagai simbol
wanita muslimah dan bentuk proteksi diri dan tazayyun (QS. al-Ahzab: 33 dan
an-Nur: 60) sebagai tolak ukur hiasan yang sesuai al-Qur’an.

3. Pada era kontemporer ini, ayat-ayat fashion dapat dikontektualisasikan oleh
wanita muslimah sesuai dengan ruang dan waktu. Wanita berhak tampil cantik
dan anggun. Al-Qur’an telah menegaskan bahwa Islam mencintai keindahan dan
kecantikan, selama hal-hal tersebut tidak keluar dari koridor Islam serta masuk
dalam jerat tabaruj yang dapat menjerumuskan pada perbuatan zina dan maksiat

kepada Tuhan.
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B. Saran-saran

1.

Menjadi seorang muslimah yang ideal tidak menghalangi seorang perempuan
untuk tampil modis dan menarik. Pandangan bahwa Islam sangat membatasi
gerak perempuan tidak sepenuhnya benar. Pendapat ini didasarkan atas fakta
bahwa literatur-literatur Islam tidak ada satu pun yang melarang seorang
muslimah untuk tampil indah dan cantik, sebaliknya, Islam menyukai keindahan
dan keanggunan, baik melalui al-Qur’an maupun hadis.

Kajian ayat-ayat al-Qur’an tentang fashion merupakan pembahasan yang harus
senantiasa up to date. Hal ini mengingat obyek kajiannya merupakan sesuatu
yang selalu berubah mengikuti tren yang berkembang, karena itu, diharapkan apa
yang telah dibahas dalam skripsi ini dapat terus dikembangkan oleh peneliti-

peneliti lain, dengan kajian yang disempurnakan.



